SALINAN

WALIKOTA PROBOLINGGO
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN DAERAH KOTA PROBOLINGGO
NOMOR 11 TAHUN 2020
TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PROBOLINGGO,

Menimbang: a. bahwa sehubungan dengan perkembangan yang tidak sesuai

Mengingat :

dengan asumsi kebijakan umum Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah, keadaan yang menyebabkan pergeseran antar
unit organisasi, antara kegiatan dan antar jenis belanja,
keadaan yang menyebabkan sisa lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan dalam tahun
anggaran berjalan, maka perlu dilakukan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2020;

Pasal 18 ayat (6) Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia tanggal 14 Agustus 1950), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1954 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor 40, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 551);



10.

11.

Undang-UndangNomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor3613), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4755);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negarayang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusidan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4028);
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 43576), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 110, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5155);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bantuan
Keuangan Kepada Partai Politik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 18, Tambahan Lembaran Republik
Indonesia Nomor 4972) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2018
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 5
Tahun 2009 tentang Bantuan Keuangan kepada Partai Politik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 6177);



19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata cara
Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5161);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5272);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);
Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2018 tentang Pinjaman
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
248, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 6279);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Tahun 2019 Nomor
42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2018 Nomor 33);



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah
beberapakali diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri21 Tahun 2011 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Pedoman Tata Cara Penghitungan, Penganggaran Dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pengajuan,
Penyaluran, dan Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan
Bantuan Keuangan Partai Politik sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam NegeriNomor 26 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
24 Tahun 2009 tentang Pedoman Tata Cara Penghitungan,
Penganggaran Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah,
Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan Pertanggungjawaban
Penggunaan Bantuan Keuangan Partai Politik;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 99 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kelima Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan
Bantuan Sosial Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang

Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017 tentang
Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta
Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana Operasional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1067);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2019 tentang

Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2020 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 655);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 13 Tahun 2006
tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik (Lembaran

Daerah Kota Probolinggo Tahun 2006 Nomor 13);



35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 5 Tahun 2009 tentang
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2009 Nomor 5), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 10 Tahun 2012
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2012 Nomor 10);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 6 Tahun 2009
tentang Penyertaan Modal Pemerintah Daerah pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Daerah Jawa Timur (Lembaran Daerah
Kota Probolinggo Tahun 2009 Nomor 6), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Kota
Probolinggo Nomor 8 Tahun 2014 (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2014 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 7 Tahun 2009
tentang Penyertaan Modal Daerah pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Probolinggo Dalam
Bentuk Dana Bergulir Daerah Kepada Kelompok Masyarakat
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2009 Nomor 7);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 8 Tahun 2009
tentang Penyertaan Modal Daerah pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Jawa Timur Cabang Probolinggo Dalam Bentuk Dana
Bergulir Daerah Kepada Kelompok Masyarakat (Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Tahun 2009 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 2 Tahun 2011
tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kota Probolinggo
Tahun 2011 Nomor 2), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 14 Tahun 2012
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2012 Nomor 14);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 3 Tahun 2011
tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2011 Nomor 3), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kota
Probolinggo Nomor 1 Tahun 2015 tentang Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 3 Tahun 2011
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2015 Nomor 1);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 4 Tahun 2011
tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2011 Nomor 4), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kota
Probolinggo Nomor 4 Tahun 2019 tentang Perubahan Kelima
Atas Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 4 Tahun 2019
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2019 Nomor 4,

Tambahan Lembaran Daerah Kota Probolinggo Nomor 41);



42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 5 Tahun 2011 tentang
RetribusiPerizinan Tertentu (Lembaran Daerah Kota Probolinggo
Tahun 2011 Nomor 5), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 1 Tahun 2014
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2014 Nomor 1);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 10 Tahun 2011
tentang Penyelenggaraan dan Retribusi Pengendalian Menara
Telekomunikasi (Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun
2011 Nomor 10), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Probolinggo Nomor 1 Tahun 2017 (Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Tahun 2017 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Probolinggo Nomor 27);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 1 Tahun 2013
tentang Penempatan Dana Bergulir Pemerintah Kota
Probolinggo pada Perseroan Terbatas Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Terbuka Cabang Probolinggo Dalam
Bentuk Pemberian Kredit Bagi Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Serta Koperasi (Lembaran Daerah Kota Probolinggo
Tahun 2013 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 2 Tahun 2013
tentang Penempatan Dana Bergulir Pemerintah Kota
Probolinggo pada Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat
Jawa Timur Cabang Probolinggo Dalam Bentuk Pemberian
Kredit Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Serta Koperasi
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2013 Nomor 2);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 11 Tahun 2013
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2013 Nomor 11);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2016 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Probolinggo Nomor 24),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Probolinggo Nomor 5 Tahun 2019 (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2019 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 2 Tahun 2017
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Tahun 2017 Nomor 2, Tambahan

Lembaran Daerah Kota Probolinggo Nomor 28);



49. Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 3 Tahun 2017
tentang Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan dan
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Daerah
Kota Probolinggo Tahun 2017 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Nomor 29);

50.Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 1 Tahun 2019
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Tahun 2019 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Probolinggo Nomor 38);

51.Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 6 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Kota
Probolinggo Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Nomor 42);

52. Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 12 Tahun 2019
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2020 (Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun
2019 Nomor 12);

53. Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 9 Tahun 2020
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2020 Nomor 9);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PROBOLINGGO
dan
WALIKOTA PROBOLINGGO

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2020.

Pasal 1
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020 semula
berjumlah Rp.1.077.821.081.638,85 berkurang sejumlah

Rp. (159.970.053.950,19) sehingga menjadi sebesar Rp. 917.851.027.688,66
dengan rincian sebagai berikut :
1. Pendapatan :
a. Semula Rp. 1.077.821.081.638,85
b. Berkurang Rp. (159.970.053.950,19)
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan Rp. 917.851.027.688,66




Belanja:

a. Semula Rp. 1.177.821.081.638,85
b. Berkurang Rp. (100.366.883.152,23)
Jumlah Belanja setelah Perubahan Rp. 1.077.454.198.486,62
(Defisit) setelah Perubahan Rp. (159.603.170.797,96)

2. Pembiayaan :

a. Penerimaan:

1) Semula Rp. 100.000.000.000,00
2) Bertambah Rp. 69.603.170.797,96
Jumlah Penerimaan setelah Perubahan Rp. 169.603.170.797,96

b. Pengeluaran:

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 10.000.000.000,00
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan Rp. 10.000.000.000,00

Jumlah Pembiayaan neto setelah Perubahan Rp.159.603.170.797,96
Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan Rp. 0,00

Pasal 2
(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksuddalam Pasal 1 angka 1 terdiridari:
a. Pendapatan Asli Daerah :
1) Semula Rp. 200.975.118.285,66
2) Berkurang Rp. (28.397.905.175,00)
Jumlah Pendapatan Asli Daerah setelah Perubahan Rp. 172.577.213.110,66

b. Dana Perimbangan :
1) Semula Rp. 696.273.671.874,00
2) Berkurang Rp. (90.617.395.874,00)
Jumlah Dana Perimbangan setelah Perubahan Rp. 605.656.276.000,00

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah :
1) Semula Rp. 180.572.291.479,19
2) Berkurang Rp. (40.954.752.901,19)
Jumlah Lain-lain pendapatan daerah yang sah setelah Perubahan
Rp. 139.617.538.578,00

(2) Pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri
dari jenis pendapatan :
a. Pajak Daerah :
1) Semula Rp. 43.757.701.270,00
2) Berkurang Rp. (4.569.594.382,00)
Jumlah pendapatan asli daerah setelah perubahan Rp. 39.188.106.888,00




b. Retribusi Daerah :
1) Semula Rp. 15.135.434.349,00
2) Berkurang Rp. (2.604.129.020,00)
Jumlah Retribusi daerah setelah perubahan Rp. 12.531.305.329,00

c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan :
1) Semula Rp. 1.470.762.666,66
2) Bertambah Rp. 607.170.177,00
Jumlah hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan setelah
perubahan Rp. 2.077.932.843,66

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah :
1) Semula Rp. 140.611.220.000,00
2) Berkurang Rp. (21.831.351.950,00)
Jumlah lain-lain pendapatan asli daerah setelah perubahan
Rp. 118.779.868.050,00

(3) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari
jenis pendapatan :
a. Dana bagi hasil pajak/bagi hasil bukan pajak :
1) Semula Rp. 89.178.149.874,00
2) Berkurang Rp.(33.599.431.874,00)
Jumlah dana bagi hasil pajak/bagi hasil bukan pajak setelah perubahan
Rp. 55.578.718.000,00

b. Dana Alokasi Umum :
1) Semula Rp. 487.216.195.000,00
2) Berkurang Rp. (46.759.377.000,00)
Jumlah dana alokasi umum setelah perubahanRp. 440.456.818.000,00

c. Dana Alokasi Khusus :
1) Semula Rp. 119.879.327.000,00
2) Berkurang Rp (10.258.587.000,00)
Jumlah dana alokasi khusus setelah perubahan Rp. 109.620.740.000,00

(4) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c terdiri dari jenis pendapatan :
a. Pendapatan Hibah :
1) Semula Rp. 20.613.400.000,00
2) Bertambah Rp. 2.051.300.000,00
Jumlah dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah
Lainnya setelah perubahan Rp. 22.664.700.000,00
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b. Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya :
1) Semula Rp. 77.833.009.479,19
2) Berkurang Rp. (1.518.052.901,19)
Jumlah dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah

Lainnya setelah perubahan Rp. 76.314.956.578,00

c. Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah Lainnya :
1) Semula Rp. 38.203.059.000,00
2) Berkurang Rp. (37.267.840.000,00)

Jumlah Bantuan Keuangan dari Provinsi atau dari Pemerintah Daerah

Lainnya setelah Perubahan Rp. 935.219.000,00

d. Pendapatan Lainnya :
1) Semula Rp. 43.922.823.000,00
2) Berkurang Rp. (4.220.160.000,00)
Jumlah Pendapatan Lainnya setelah Perubahan Rp. 39.702.663.000,00

Pasal 3
(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 2 terdiri dari :
a. Belanja Tidak Langsung :
1) Semula Rp. 450.690.882.469,35
2) Bertambah Rp. 24.227.130.372.,33
Jumlah Belanja Tidak Langsung setelah Perubahan Rp. 474.918.012.841,68

b. Belanja Langsung
1) Semula Rp. 727.130.199.169,50
2) Berkurang Rp. (124.594.013.524,56)
Jumlah Belanja Langsung setelah Perubahan Rp. 602.536.185.644,94

(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri
dari jenis belanja :
a. Belanja Pegawai sejumlah :
1) Semula Rp. 415.239.328.924,35
2) Berkurang Rp. (39.861.926.191,28)
Jumlah Belanja Pegawai setelah perubahan Rp. 375.377.402.733,07

b. Belanja Hibah :

1) Semula Rp. 27.131.656.000,00
2) Berkurang Rp. (8.312.102.000,00)
Jumlah Belanja Hibah setelah perubahan Rp. 18.819.554.000,00
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c. Belanja Bantuan Sosial :
1) Semula Rp. 2.500.000.000,00
2) Bertambah Rp. 200.000.000,00
Jumlah Belanja Bantuan Sosial setelah perubahan Rp. 2.700.000.000,00

d. Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan
Pemerintah Desa:
1) Semula Rp. 819.897.545,00
2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/Kabupaten /Kota dan
Pemerintah Desa setelah perubahan Rp. 819.897.545,00

e. BelanjaTidak Terduga :
1) Semula Rp. 5.000.000.000,00
2) Bertambah Rp. 72.201.158.563,61
3) Jumlah Belanja Tidak Terduga setelah perubahan Rp.77.201.158.563,61

(3) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari

jenis belanja:

a. Belanja Pegawai :
1) Semula Rp. 32.076.471.460,00
2) Berkurang Rp. (2.268.962.248,00)

Jumlah belanja pegawai setelah perubahan Rp. 29.807.509.212,00

b. Belanja Barang dan Jasa :
1) Semula Rp. 465.120.448.320,50
2) Berkurang Rp. (34.688.658.204,57)
Jumlah Belanja Barang dan Jasa setelah perubahan Rp. 430.431.790.115,93

c. Belanja Modal :
1) Semula Rp. 229.933.279.389,00
2) Berkurang Rp. (87.636.393.071,99)
3) Jumlah Belanja Modal setelah perubahan Rp. 142.296.886.317,01

Pasal 4
(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 3 terdiri dari:
a. Penerimaan sejumlah :
1) Semula Rp. 100.000.000.000,00
2) Bertambah Rp. 69.603.170.797,96
Jumlah Penerimaan setelah perubahan Rp. 169.603.170.797,96

b. Pengeluaran sejumlah :
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 10.000.000.000,00
Jumlah Pengeluaran setelah perubahan Rp. 10.000.000.000,00
Jumlah Pembiayaan neto setelah Perubahan Rp.159.603.170.797,96
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(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dari:

a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya sejumlah :

1.
2.
3.

Semula Rp. 100.000.000.000,00
Bertambah Rp. 69.603.170.797.96

Jumlah Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran
Sebelumnya setelah perubahan Rp. 169.603.170.797,96

(3) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dari:

a. Pembentukan Dana Cadangan sejumlah :

1.
2.
3.

Semula Rp. 0,00
Bertambah Rp. 10.000.000.000,00

Jumlah  Pembentukan Dana Cadangan setelah perubahan
Rp. 10.000.000.000,00

Jumlah Pembiayaan neto setelah Perubahan Rp.159.603.170.797,96
Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan Rp. 0,00

Pasal 5

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2020 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini,

terdiri dari :

1.
2.

Lampiran I  Ringkasan Perubahan APBD;

Lampiran II Ringkasan Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan

Daerah dan Organisasi SKPD;

LampiranIll Rincian Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah,

Organisasi SKPD, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan,;

Lampiran IV Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah Menurut Urusan

Pemerintahan Daerah, Organisasi SKPD, Program dan

Kegiatan;

Lampiran V  Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah untuk Keselarasan

dan Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi

Dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

Lampiran VI Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per

Jabatan;

Lampiran VII Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan Laporan Arus Kas;

Lampiran VIII Daftar Kegiatan-kegiatan yang belum diselesaikan sampai akhir

tahun dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran

berikutnya;

Lampiran IX Daftar Pinjaman Daerah.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

9)

(10)

Pasal 6
Keadaan darurat sekurang-kurangnya memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. bukan kegiatan normal dari aktifitas pemerintah kota dan tidak dapat
diprediksikan sebelumnya,;
b. tidak diharapkan terjadi secara berulang;
c. berada di luar kendali dan pengaruh pemerintah kota; dan
d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka
pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat.
Dalam keadaan darurat Pemerintah Kota dapat melakukan pengeluaran
yang belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam
rancangan perubahan APBD.
Pendanaan keadaan darurat yang belum tersedia anggarannya sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dapat menggunakan belanja tidak terduga.
Dalam hal belanja tidak terduga tidak mencukupi dapat dilakukan dengan cara :
a. menggunakan dana dari hasil penjadwalan ulang capaian target kinerja
program dan kegiatan lainnya dalam tahun anggaran berjalan; dan/atau
b. memanfaatkan uang kas yang tersedia.
Pengeluaran sebagaimana dimaksud ayat (2) termasuk belanja untuk
keperluan mendesak.
Kriteria belanja untuk keperluan mendesak sebagaimana dimaksud ayat (5)
mencakup :
a. program dan kegiatan pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya
belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan; dan
b. keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar bagi pemerintah kota dan masyarakat.
Penjadwalan ulang capaian target kinerja program dan kegiatan lainnya
dalam tahun anggaran berjalan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf
a diformulasikan terlebih dahulu dalam DPA-SKPD.
Pendanaan keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
diformulasikan terlebih dahulu dalam RKA-SKPD, kecuali untuk kebutuhan
tanggap darurat bencana.
Belanja kebutuhan tanggap darurat bencana sebagaimana dimaksud pada ayat
(8), dilakukan dengan pembebanan langsung dalam belanja tidak terduga.
Belanja kebutuhan tanggap darurat bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (8), digunakan hanya untuk pencarian dan penyelamatan korban
bencana, pertolongan darurat, evakuasi korban bencana, kebutuhan air
bersih dan sanitasi, pangan, sandang, pelayanan kesehatan dan

penampungan serta tempat hunian sementara.
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(11)

(12)

(13)

(14)

Tata Cara pelaksanaan, penatausahaan dan pertanggungjawaban belanja
untuk kebutuhan tanggap darurat bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (10) dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a. Setelah pernyataan tanggap darurat bencana oleh Walikota, Kepala
SKPD yang melakukan fungsi penanggulangan bencana mengajukan
Rencana Kebutuhan Belanja (RKB) tanggap darurat bencana kepada
PPKD selaku BUD;

b. PPKD selaku BUD mencairkan dana tanggap darurat bencana kepada
Kepala SKPD yang melakukan fungsi penanggulangan bencana paling
lambat 1 (satu) hari kerja sejak diterimanya Rencana Kebutuhan
Belanja (RKB);

c. Pencairan tanggap darurat bencana dilakukan dengan mekanisme TU
dan diserahkan kepada Bendahara SKPD yang melakukan fungsi
penanggulangan bencana;

d. Penggunaan dana tanggap darurat bencana dicatat dalam Buku Kas
Umum tersendiri oleh Bendahara Pengeluaran SKPD yang melakukan
fungsi penanggulangan bencana;

e. Kepala SKPD yang melakukan fungsi penanggulangan bencana
bertanggungjawab secara fisik dan keuangan terhadap penggunaan dana
tanggap darurat bencana yang dikelolanya; dan

f. Pertanggungjawaban atas penggunaan dana tanggap darurat bencana
disampaikan oleh kepala SKPD yang melaksanakan fungsi
penanggulangan bencana kepada PPKD dengan melampirkan bukti-
bukti pengeluaran yang sah dan lengkap atau surat pernyataan
tanggungjawab belanja.

Dalam hal keadaan darurat terjadi setelah ditetapkannya perubahan APBD,

pemerintah kota dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia

anggarannya, dan pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan
realisasi anggaran.

Dasar pengeluaran untuk kegiatan-kegiatan sebagaimana dimaksud pada

ayat (12) diformulasikan terlebih dahulu dalam RKA-SKPD untuk dijadikan

dasar pengesahan DPA-SKPD oleh PPKD setelah memperoleh persetujuan

Sekretaris Daerah.

Pelaksanaan pengeluaran untuk mendanai kegiatan dalam keadaan darurat

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (5) terlebih dahulu diatur

dengan Peraturan Walikota.
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Pasal 7
Walikota menetapkan Peraturan Walikota tentang Penjabaran Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020 sebagai
landasan operasional pelaksanaan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun Anggaran 2020.

Pasal 8
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannyadalam Lembaran Daerah Kota Probolinggo.

Ditetapkan di Probolinggo
pada tanggal 19 Oktober 2020

WALIKOTA PROBOLINGGO,
Ttd,
HADI ZAINAL ABIDIN

Diundangkan di Probolinggo
pada tanggal 19 Oktober 2020

SEKRETARIS DAERAH KOTA PROBOLINGGO,
Ttd,
NINIK IRA WIBAWATI

LEMBARAN DAERAH KOTA PROBOLINGGO TAHUN 2020 NOMOR 11
NOREG PERATURAN DAERAH KOTA PROBOLINGGO NOMOR 214-11/2020

Salinan sesuai dengan aslinya,
KEPALA BAGIAN HUKUM,

C of
z')
TITIK WIDAYAWATI, SH, M.Hum

NIP. 19680108 199403 2 014
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